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Abstract 

Quality, competent and ethical Human Resources (HR) is a valuable asset of the Indonesian nation. Hav-
ing competitive human resources is also the expectation of institutions in the field of education. Commu-
nity Service Webinar (PKM) activities that have been conducted by lecturers - lecturers of the Faculty of 
Engineering UPI YAI which was held on Saturday, March 27, 2021 at 09.00 to 12.00 using the Zoom 
Cloud Meeting Application with the title "Motivating Raflesia Elementary School Students to Skillfully Use 
Information Technology In the Digital Era Supporting the Learning Process During pandemic times"with 
the activity partner is SD IT Raflesia Cimanggis, Depok.The purpose of this PKM activity is as follows: 1) : 
As a form of counseling and motivating Raflesia IT Elementary Students to have skills to support their 
abilities in the future, 2). motivate Raflesia IT Elementary Students to be more creative and innovative in 
completing schoolworkTargets and externals are held as follows: 1) Students can understand the use of 
the internet healthy in order to support the learning process, 2) Students can understand how to use 
Google Form to support their skills in the future, 3) Students can understand how to use Power Point to 
support the learning process 2) Students can understand how to use Google Form to support their skills 
in the future, 3) Students can understand how to use Power Point to support the learning process. This 
activity went smoothly and the success of this activity was seen as many as 90.9% of students stated that 
this webinar event added knowledge for them. The impact of this counseling, as many as 87.9% of stu-
dents said they were motivated by this event. And students state that the materials provided add to their 
skills in the future. 

Keyword: Information Technology, The Digital Age, The Learning Process 

Abstrak 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, kompeten dan beretika merupakan aset ber-
harga bangsa Indonesia. Memiliki SDM yang kompetitif juga merupakan harapan institusi di bidang 
pendidikan. Kegiatan Webinar Pengabdian Masyarakat  (PKM) yang telah dilakukan oleh dosen – 
dosen Fakultas Teknik UPI YAI yang dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 27 Maret 2021 pukul 09.00 
sampai 12.00 menggunakan Aplikasi Zoom Cloud Meeting dengan Judul “Memotivasi Siswa Sd It Ra-
flesia Untuk Terampil Menggunakan Teknologi Informasi Di Era Digital Mendukung Proses Belajar Pa-
da Masa Pandemi”dengan Mitra kegiatan adalah SD IT Raflesia Cimanggis, Depok.Tujuan dari 
kegiatan PKM ini adalah sebagai berikut : 1) :Sebagai bentuk penyuluhan dan memotivasi  siswa SD 
IT Raflesia agar mempunyai ketrampilan untuk menunjang kemampuannya di masa yang akan datang, 
2) .memotivasi  siswa SD IT Raflesia untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menyelesaiakan tugas-
tugas sekolah. Target dan luaran yang diadakan sebagai berikut : 1) Siswa dapat memahami 
pemakaian internet sehat agar bisa menunjang proses pembelajaran, 2)Siswa dapat memahami tata 
cara penggunaan Google Form untuk menunjang keahliannya di masa yang akan datang, 3) Siswa 
dapat memahami tata cara penggunaan Power Point untuk menunjang proses pembelajaran. Kegiatan 
ini berjalan dengan lancar dan keberhasilan kegiatan ini terlihat sebanyak 90,9% siswa menyatakan 
bahwa acara webinar ini menambah pengetahuan bagi mereka. Dampak dari adanya penyuluhan ini, 
sebanyak 87,9%  siswa menyatakan termotivasi dengan adanya acara ini. Dan siswa menyatakan 
bahwa materi yang diberikan menambah skill mereka di masa yang akan datang. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada tahun ajaran baru 2021, 

oleh Menteri Pendidikan Dan Ke-

budayaan dinyatakan proses belajar 

mengajar akan kembali ke system of-

fline (tatap muka). Dampak Pandemi 

Covid-19 yang dirasakan sangat luar 

biasa dalam kehidupan bermasyara-

kat. Pembatasan fisik dan sosial yang 

harus dilakukan diantara manusia un-

tuk mencegah penularan covid-19 

menyebabkan berbagai aktivitas ha-

rus dikurangi signifikan, bahkan di-

hentikan. Hal ini dilakukan dalam 

upaya untuk memutus mata rantai 

penularan covid-19. Warga masyara-

kat dihimbau untuk tetap di rumah sa-

ja dan tidak keluar rumah kecuali un-

tuk hal yang sangat penting, serta 

terus melakukan berbagai kebiasaan 

pola hidup bersih dan sehat. Tan-

tangan yang cukup berat bagi dunia 

pendidikan berubahnya system tatap 

muka menjadi system daring (online). 

Hal ini menyulitkan orang tua dan 

siswa. Siswa banyak yang tidak dapat 

mengikuti proses belajar karena tidak 

menguasai teknologi, tidak me-

mahami internet yang sehat agar tid-

ak terpancing hoax, kendala terse-

dianya kuota internet dan signal inter-

net. Melihat situasi pandemi COVID-

19 seperti sekarang ini, nyatanya ada 

silver lining yang bisa diambil. Salah 

satunya adalah peningkatan terhadap 

kebutuhan teknologi digital. 

Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang berkualitas, kompeten dan be-

retika merupakan aset berharga 

bangsa Indonesia. Memiliki SDM 

yang kompetitif juga merupakan 

harapan institusi di bidang pendidi-

kan. Era Digital industri 4.0 bercirikan 

kebutuhan akan SDM yang terampil 

digital untuk menopang penerapan 

industri 4.0 yang kental dengan bi-

dang kecerdasan buatan/Artificial In-

telligence (AI).  

Pendidikan adalah modal dasar 

menciptakan SDM. SDM yang kom-

petitif dapat dilihat dari luarannya 

yang sangat dibutuhkan dan terserap 

oleh pihak yang membutuhkan, ke-

mampuan menciptakan inovasi serta 

menjadi agen perubahan di ling-

kungannya. Sebagai agen perubahan 

dilingkungannya, perlu disiapkan 

pembekalan ketrampilan untuk 

menunjang kemampuannya di masa 

yang akan datang. Salah satu con-

tohnya, melibatkan peserta didik dan 

para guru untuk mengikuti program-

program terapan yang berpotensi 

meningkatkan soft skills dan pen-

guasaan teknis ketrampilan tertentu. 
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Mitra pengabdian masyarakat ini 

adalah  SDIT Raflesia  yang 

beralamat di Jalan H. Saman Jl. Kp. 

Areman No.100 Rt 9/008 Depok. Mot-

to sekolah SDIT Raflesia “ Membina 

Generasi Dengan Ikatan Hati”.SDIT 

Raflesia di bawah naungan Yayasan 

Raflesia Depok tercatat sebagai salah 

satu SD Islam terbaik di Kota Depok. 

SDIT Raflesia sebagai sekolah ber-

basis Islam Terpadu, tidak hanya 

mengedepankan prestasi di pendidi-

kan formal saja tetapi juga lebih 

mengedepankan pendidikan Islam 

terutama pembentukan keperibadian, 

akhlak,dan pendidikan Al-Quran bagi 

semua siswa didiknya. Target unggu-

lan pada SDIT Raflesia adalah hafa-

lan Qur'an Juz 29 dan 30 seperti 

sekolah Islam unggulan lainnya. Dari 

prestasi siswa juga membanggakan 

seperti mendapat juara ke 3 lomba 

IPA tingkat SD/MI tingkat se-

jadetabek. Dalam mengembangkan 

potensi masing-masing peserta didik, 

di SDIT Raflesia juga menfasilitasi 

dengan ekstrakurikuler yang beragam 

seperti Robotik, Sains, Manga, 

Pramuka, Beladiri, Memanah, English 

Club, Tari, dan lain-lain sehingga di-

harapkan dapat mengakomodir minat 

dan bakat siswa dengan lebih terarah. 

Dari sisi biaya SDIT Raflesia juga 

termasuk terjangkau dengan kemu-

dahan metode pembayaran bagi 

orang tua siswa. 

1.2 Fokus Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Beragamnya aktivitas akade-

mik dan non akademik yang ada di 

SD IT Raflesia memiliki kelebihan 

tersendiri sebagai tambahan ilmu 

yang bisa didapat. Melalui kegiatan 

webinar pengabdian masyarakat un-

tuk siswa dengan mengenalkan arti 

pemakaian internet sehat, serta tata 

cara menggunakan google form dan 

power point. Maksud dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat di 

SD IT Raflesia ini uniknya untuk 

mengembangkan tingkat kreatifitas 

dan pemahaman siswa dalam 

meggunakan teknologi informasi 

dengan lebih terampil dan terarah. 

1.3 Justifikasi dan Sasaran 

Adapun tujuan dari kegiatan 

PKM ini adalah sebagai berikut: (1) 

Sebagai bentuk penyuluhan dan 

memotivasi  siswa SD IT Raflesia agar 

mempunyai ketrampilan untuk menun-

jang kemampuannya di masa yang 

akan datang, (2) Memotivasi  siswa 

SD IT Raflesia untuk lebih kreatif dan 

inovatif dalam menyelesaiakan tugas-

tugas sekolah. 
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1.4 Identifikasi Masalah 

 Permasalahan dari Siswa SD IT 

Raflesia adalah : 

a. Belum memahami  

penggunaan internet 

sehat 

b. Belum mengetahui pem-

anfaatan google form da-

lam pembelajaran 

c. Belum mengetahui cara 

penggunaan power point 

untuk menunjang proses 

belajar 

1.5 Relevansi 

Kegiatan yang kami lakukan ini 

akan menunjang tingkat pemahaman 

siswa dalam hal teknologi informasi 

yang bisa menjadi pegangan siswa 

agar dapat menggunakan teknologi 

informasi dengan lebih terampil dan 

terarah. Dengan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini maka peserta di harap-

kan dapat memaksimalkan pemakaian 

teknologi informasi sebagai penunjang 

kegiatan proses belajar. 

 

2. METODE  

 Pelaksanaan kegiatan 

webinar Pengabdian masyarakat ini 

dilakukan menggunakan aplikasi 

Zoom Cloud Meeting pada tanggal 

27 Maret 2021 pukul 09.00 sampai 

12.00 WIB. Pelaksanaan kegiatan 

berupa webinar dengan judul : 

“Memotivasi Siswa Sd It Raflesia 

Untuk Terampil Menggunakan 

Teknologi Informasi Di Era Digital 

Mendukung Proses Belajar Pada 

Masa Pandemi” 

 Adapun tahapan kegiatan 

webinar pengabdian pada 

masyarakat tersebut dapat 

digambarkan pada roadmap berikut : 

 

                    

Gambar 1.2 Roadmap kegiatan 

Pengabdian Masyarakat 

Adapun deskripsi dari roadmap terse-

but, sebagai berikut : 

2.1 Observasi 

Sebelum melaksanakan 

kegiatan Webinar Pengabdian 

Masyarakat yang telah kami lak-

sanakan melalui Aplikasi Zoom Cloud 

Meeting kepada  siswa-siswi SD IT 

Raflesia Cimanggis, Depok  pada 27 

Maret 2021 pukul 09.00 sampai 12.00, 

kami melakukan observasi terlebih da-

hulu, karena observasi merupakan 

proses pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis mengenai gejala – 

gejala yang ada. Dan dari hasil ob-

servasi kami dapat mengetahui per-
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masalahan yang ada pada SD IT Ra-

flesia , Cimanggis, Depok. 

 Sebelumnya tim kegiatan 

melakukan komunikasi kepada 

kepala sekolah SD IT Raflesia , Ci-

manggis, Depok  untuk melakukan 

observasi, dikarenakan sedang 

adanya penerapan PSBB oleh 

pemerintah, jadi mengharuskan tim 

pengabdian masyarakat melakukan 

sebagian observasi via online. 

 Hasil observasi berupa 

mengenal profil mitra, yaitu SD IT Ra-

flesia , Cimanggis, Depok. SDIT Ra-

flesia  yang beralamat di Jalan H. 

Saman Jl. Kp. Areman No.100 Rt 

9/008 Depok. Motto sekolah SDIT Ra-

flesia “ Membina Generasi Dengan 

Ikatan Hati”.SDIT Raflesia di bawah 

naungan Yayasan Raflesia Depok 

tercatat sebagai salah satu SD Islam 

terbaik di Kota Depok. SDIT Raflesia 

sebagai sekolah berbasis Islam 

Terpadu, tidak hanya 

mengedepankan prestasi di pendidi-

kan formal saja tetapi juga lebih 

mengedepankan pendidikan Islam 

terutama pembentukan keperibadian, 

akhlak,dan pendidikan Al-Quran bagi 

semua siswa didiknya. Target unggu-

lan pada SDIT Raflesia adalah hafa-

lan Qur’an Juz 29 dan 30 seperti 

sekolah Islam unggulan lainnya. Dari 

prestasi siswa juga membanggakan 

seperti mendapat juara ke 3 lomba 

IPA tingkat SD/MI tingkat se-

jadetabek. Dalam mengembangkan 

potensi masing-masing peserta didik, 

di SDIT Raflesia juga menfasilitasi 

dengan ekstrakurikuler yang beragam 

seperti Robotik, Sains, Manga, 

Pramuka, Beladiri, Memanah, English 

Club, Tari, dan lain-lain sehingga di-

harapkan dapat mengakomodir minat 

dan bakat siswa dengan lebih terarah. 

Dari sisi biaya SDIT Raflesia juga 

termasuk terjangkau dengan kemu-

dahan metode pembayaran bagi 

orang tua siswa. 

  

Gambar 1. Bangunan 

sekolah SDIT Raflesia 

Depok 

  Prestasi SDIT Raflesia Depok. 

SDIT Raflesia merupakan salah satu 

SD terbaik di Depok yang tidak hanya 

mengedepankan pendidikan formal, 

tapi juga pendidikan Islam, terutama 

dalam kepribadian , akhlak dan pen-

didikan Al qur’an. Prestasi yang 

pernah diraih adalah juara 3 lomba 

IPA tingkat SD/MI se Jadetabek di ta-

hun 2018. SDIT Raglesia mempunyai 

kegiatan ektra kurikuler yang cukup 

banyak, diantaranya robotic, sains, 

manga dan lain sebagainya 
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2.2 Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dil-

akukan secara online, mengingat 

masih berlakunya New Normal yang 

masih harus menjaga jarak dan me-

matuhi protokol kesehatan. 

Pelaksanaankegiatan Webinar 

Pengabdian Masyarakat ini pada 

tanggal 27 Maret 2021 pukul 09.00 

sampai 12.00 menggunakan Aplikasi 

Zoom Cloud Meeting.  

Materi yang disampaikan pada 

kegiatan ini yaitu tentang Internet 

Sehat yang bertujuan untuk 

memmberikan semangat dan  motivasi 

kepada siswa untuk belajar dengan 

baik dengan menggunakan teknologi 

informasi sebagai medianya, serta Ta-

ta Cara Penggunaan Google form dan 

Power Point untuk melatih kemampu-

an siswa dalam membuat atau 

menggunakannya dengan baik dan 

mandiri. 

Setelah sesi webinar berakhir, 

kami melakukan foto bersama dengan 

peserta dan pembicara menggunakan 

aplikasi Zoom Cloud Meeting. 

 

2.3 Dokumentasi Kegiatan 

  

Poster kegiatan webinar pengabdian 

masyarakat sebagai media promosi 

Ibu Guru Zubaidah, mewakili Kepala 

Sekolah SD IT Raflesia yang juga turut 

bepartisipasi serta memberikan sambu-

tan dalam kegiatan. 
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Ibu Dian Gustina, sebagai Pemateri 1 

Ibu Nafisah Yuliani sebagai Ketua Tim 

Pengabdian Pada Masyarakat sekaligus 

sebagai moderator 

 
 

Bapak Asril Basry sebagai Pemateri 2 

Bapak I Gede Agus Suwartane sebagai 

Kaprodi Sistem Informasi FT UPI YAI 

juga turut memberikan sambutannya 

sekaligus sebagai Pemateri 3 

  

Ibu Marnis yang bertugas sebagai 

sekretaris dalam tim pelaksana pengabdi-

an masyarakat  

Bapak Fahrul Nurzaman sebagai 

pelaksanan teknik dari webinar 

pengabdian masyarakat 
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Foto bersama dengan peserta webinar pengabdian masyarakat, yang diikuti oleh 34 

peserta dan berjalan dengan lancar. 

 
 

Foto bersama tim pelaksana Webinar Pengabdian Masyarakat beserta Kaprodi 

Sistem Informasi FT UPI YAI. 

 

2.4 Kuisioner 

Kuisioner dilakukan di akhir 

kegiatan pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini untuk mendapatkan 

umpan balik (feedback) dari peserta 

berupa googleform yang disebarkan 

via online. Hasil umpan balik (feed-

back) untuk mengetahui  kemampuan 

siswa sebelum penyuluhan dan 

setelah penyuluhan. Hasilnya dapat 

dilihat pada gambar-gambar dibawah 

ini 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengumpulan umpan ba-

lik (feedback) dari peserta 

yangterkumpul sebanyak 33 peserta 

yang telah mengisi. Hasilnya dapat 

dilihat pada gambar-gambar dibawah 

ini. 
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Gambar 2. Jenis Kelamin Siswa 

(Sumber: Penulis, 2021) 

Gambar 3. Pekerjaan Orang Tua Siswa 

(Sumber: Penulis, 2021) 

Penyuluhan ini diikuti 50 

peserta, tetapi yang yang mengisi 

umpan balik (feedback) hanya 33 

siswa. Pada gambar 1 menunjukkan 

acara ini diikuti 54,5% siswa pria dan 

45,5% siswa wanita  SD IT Raflesia 

Depok. Pada gambar 2 menunjukkan 

pekerjaan orang tua siswa terdiri atas 

30,3% guru/dosen, 9,1% TNI/polri, 

9,1% PNS/Negeri, 33,3% karyawan, 

6,1% pedagang dan lainnya 12,1%. 

3.1Hasil Umpan Balik (Feedback) 

Sebelum Penyuluhan 

 Terdapat sebanyak 75,8% 

siswa sudah paham tentang internet 

sehat (gambar 7). Tetapi dalam 

pelaksanaannya memerlukan 

pengawasan dari orang tua dan 

lingkungan sekitarnya. Siswa  bisa 

mengakses informasi dari internet 

melalui wifi rumah sebanyak 54,5% 

dan 45,5% melalui tethering dari 

handphone. Dari pengaksesan 

tersebut, sebanyak 72,7% siswa 

terbiasa  menggunakannya untuk 

media belajar (gambar5). Selama 

belajar online, 42,4% siswa melakukan 

pencarian informasi via google 

(gambar 6). Mereka mengakses 

komputer untuk mengerjakan tugas 

sekolah sebesar 81,8% , 45,5% untuk 

mencari informasi/gambar/musik, 

18,2% untuk main game, 12,1% untuk 

bermain sosial media san 6,1% untuk 

membuat konten (gambar 9). 

  

Gambar 4. Penggunaan Internet Siswa Gambar 5. Internet Sebagai Media 
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(Sumber: Penulis,2021) belajar (Sumber: 

Penulis,2021) 

  

Gambar 6. Penggunaan Komputer Dalam 

Proses Belajar (Sumber: 

Penulis,2021) 

Gambar 7. Pemahaman Siswa Tentang 

Internet Sehat (Sumber: 

Penulis,2021) 

 
 

Gambar 8. Penggunaan Google Untuk 

Pencarian Informasi 

(Sumber: Penulis,2021) 

Gambar 9. Peran Komputer Untuk 

Berbagai Kegiatan (Sumber: 

Penulis,2021) 

 

3.2Hasil Umpan Balik (Feedback) 

Setelah Penyuluhan 

Tantangan yang cukup berat 

bagi dunia pendidikan berubahnya 

system tatap muka menjadi system 

daring (online). Hal ini menyulitkan 

orang tua dan siswa. Siswa banyak 

yang tidak dapat mengikuti proses 

belajar karena tidak menguasai 

teknologi, tidak memahami internet 

yang sehat agar tidak terpancing hoax, 

kendala tersedianya kuota internet dan 

signal internet. Melihat situasi pandemi 

COVID-19 seperti sekarang ini, 

nyatanya ada silver lining yang bisa 

diambil. Salah satunya adalah pening-

katan terhadap kebutuhan teknologi 

digital. Tujuan dari pengabdian pada 

masyarakat ini adalah pembekalan 

ketrampilan untuk menunjang kemam-

puan siswa SDIT Raflesia Depok di 

masa yang akan datang. Salah satu 

contohnya, melibatkan peserta didik 

dan para guru untuk mengikuti pro-
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gram-program terapan yang berpoten-

si meningkatkan soft skills dan pen-

guasaan teknis ketrampilan 

tertentu.Berdasarkan hasilumpan balik 

sebelum penyuluhan ( pada gambar 

8), dimana para siswa  mengakses 

komputer untuk mengerjakan tugas 

sekolah sebesar 81,8% , 45,5% untuk 

mencari informasi/gambar/musik, 

18,2% untuk main game, 12,1% untuk 

bermain sosial media san 6,1% untuk 

membuat konten.Hal tersebut perlunya 

pemberian  penyuluhan dan 

pengarahan/pembekalan terhadap 

siswa-siswa tersebut.Pembekalan 

ketrampilan diantaranya : 

penggunaaan teknologi informasi se-

bagai medianya, serta Tata Cara 

Penggunaan Google form dan Power 

Point untuk melatih kemampuan siswa 

dalam membuat atau menggunakann-

ya dengan baik dan mandiri. 

 

3.2.1 Penggunaan Internet 

Sehat Dan Aman 

Tujuan sosialisasi 

penggunaan internet sehat dan aman 

adalah proses edukasi dengan mem-

berikan pemahaman yang cukup 

mengenai penggunaan internet secara 

bijak sehingga memaksimalkan dam-

pak positif internet dan meminimalkan 

dampak negatif dari berinternet, se-

hingga tercipta masyarakat cerdas dan 

produktif. Luaran yang diharapkan,  

siswa bisa menggunakan internet 

secara bijak. Siswa bisa memilih 

informasi yang bermanfaat bagi dirinya 

untuk saat ini dan dimasa yang akan 

datang. Siswa mengetahui pemakaian 

internet dan komputer untuk 

menambah kompetensi dirinya di 

masa yang akan datang, misalnya 

tentang pembuatan google form dan 

pembuatan animasi 

 

3.2.2 Pembelajaran  Dengan 

Animasi  Memakai Power Point 

Aplikasi dari microsoft yang 

sangat bermanfaat untuk keperluan 

administrasi sangatlah banyak. Ap-

likasi yang sering kita gunakan dian-

taranya Microsoft word dan 

Excel.Berikut manfaat powert point 

secara umum: (1) membuat bahan 

presentasi dalam bentuk slide, (2) 

Mempermudah pengaturan dan 

penyampaian materi saat presentasi, 

(3) memberikan kemudahan 

penggunanya untuk menyisipkan 

video, gambar dan audio dalam bahan 

presentasi, (4) hasil akhir dari bahan 

presentasi ini dapat dicetak, (5) bahan 

presentasi yang berupa soft file ini 

dapat kita bagikan dengan mudah 

kepada yang membutuhkan, (6) 
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membuat bahan presentasi menjadi 

lebih menarik dengan adanya gambar 

animasi, video, atau audio serta 

berbagai macam template, desain dan 

animasi yang disediakan power point, 

(7) materi presentasi dapat menjadi 

lebih mudah dipahami oleh audiens 

(meskipun tergantung terhadap cara 

pembuatan dan penyampaiannya), (8) 

materi yang akan disampaikan dalam 

presentasi menjadi lebih jelas dengan 

adanya gambar, video atau audio 

Salah satu fitur yang sering kita 

lihat dan gunakan da-

lam Powerpoint adalah fitur animation 

atau animasi. Fitur ini berfungsi untuk 

menambahkan animasi pada suatu 

objek tertentu pada suatu 

slide. Animasi tersebut bisa berupa 

memunculkan objek, mengganti warna 

objek, menghilangkan objek, meng-

gerakan objek dan lain-lain. Pada 

penyuluhan pembelajaran  dengan 

animasi, sangat menginspirasi siswa. 

57,6% siswa menyatakan 

pembelajaran  dengan animasi lebih 

mudah mempelajari daripada pakai 

zoom (gambar 10). Tetapi dengan 

pembelajaran  dengan animasi, 57,6% 

siswa menyatakan  tetap 

membutuhkan peran guru untuk 

menjelaskan materi yang disajikan. 

Pembelajaran  dengan animasi 

memakai power point akan lebih 

mudah dipelajari. 81,8% siswa 

menyatakan tertarik pembelajaran  

dengan animasi dengan menggunakan 

power point (gambar 12). 

 

  

Gambar 10. Manfaat Pembelajaran 

Dengan Animasi(Sumber: 

Penulis,2021) 

Gambar 11. Hubungan Pembelajaran 

dengan Animasi Untuk Materi 

Sekolah(Sumber: 

Penulis,2021) 
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Gambar 12. Rasa Ketertarikan Siswa 

Dalam Pembelajaran  Dengan 

Animasi Menggunakan 

Powerpoint (Sumber: 

Penulis,2021) 

Gambar 13.Kemudahan Pembelajaran 

Animasi dengan 

Powerpoint (Sumber: 

Penulis,2021) 

 

3.2.3 Penggunaan Google Form 

Untuk Pembelajaran Siswa  

Google form adalah layanan 

dari Google yang memungkinkan 

siswa untuk membuat survey, tanya 

jawab dengan fitur formulir online yang 

bisa dicustomisasi sesuai dengan 

kebutuhan. Jadi siswa bisa 

mendapatkan jawaban secara 

langsung dari audiens yang mengikuti 

survei.Google Form adalah salah satu 

bagian dari fitur-fitur Google yang 

dapat diakses melalui browser secara 

gratis. Fitur ini dapat mengumpulkan 

informasi dari banyak responden untuk 

berbagai kebutuhanKegunaan Google 

form di antaranya adalah 

memudahkan siswa untuk membuat 

sealigus mengoleksi atau 

mengumpulkan sebuah data. Kenapa 

harus google form? Karena, google 

form akan mengumpulkan data 

dengan baik dan tentunya real 

time.Jadi, siswa tidak perlu 

meluangkan banyak tenaga untuk 

memberikan pertanyaan satu persatu 

pada yang bersangkutan, apalagi 

sampai mencetak pertanyaan di kertas 

demi kuisioner. Kini, teknolgi telah 

memudahkan semuanya. Siswa hanya 

perlu membagikan sebuah link dari 

google form yang telah dibuat, 

kemudian biarkan orang mengisi 

kuisioner secara online. Dengan 

demikian, siswa tidak perlu membuang 

media berupa kertas, tinta, buang 

waktu, dan juga tenaga. Dan yang 

tidak kalah penting ialah, data 

kuisioner yang diajukan akan terjamin 

keamanannya. 

. Penggunaan google form, 

merupakan hal yang baru dipelajari di 
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sekolah SDIT Raflesia.  Setelah 

penyuluhan ini, sebanyak 75,8% siswa 

menyatakan sudah memahami 

penggunakaan google form (gambar 

14).  Sebanyak 93,9% siswa 

meyatakan manfaat dan kegunaan 

google form untuk menunjang 

kompetensi siswa di masa yang akan 

datang (gambar 15). Penjelasan dari 

pembicara cukup jelas dan 72,7% 

siswa menyatakan  aplikasi google 

form bisa membantu mengembangkan 

kreatifitas (gambar 17).  

  

Gambar 14. Penggunaan Google Form 

(Sumber: Penulis,2021) 

Gambar 15. Manfaat Dan kegunaan 

Google Form (Sumber: 

Penulis,2021) 

 

 

Gambar 16. Penjelasan Topik Google 

Form (Sumber: 

Penulis,2021) 

Gambar 17. Aplikasi Google Form dalam 

Mengembangkan Kreatifitas 

Siswa (Sumber: 

Penulis,2021) 

3.2.5 Manfaat Pemberian Ketrampi-

lan Pada Siswa SDIT Raflesia 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

secara online pada tanggal 27 Maret 

2021 pukul 09.00 sampai 12.00 

menggunakan Aplikasi Zoom Cloud 

Meeting. Sebanyak 90,9% siswa 

menyatakan bahwa acara webinar ini 

menambah pengetahuan bagi mereka 

(gambar 18). Dampak dari adanya 

penyuluhan ini, sebanyak 87,9%  

siswa menyatakan termotivasi dengan 

adanya acara ini (gambar 19). Dan 

siswa menyatakan bahwa materi yang 
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diberikan menambah skill mereka di 

masa yang akan datang. Penilaian 

siswa terhadap acara webinar ini bisa 

dilihat di gambar 22. Penilaian siswa 

terhadap pembicara dalam 

membawakan materi penyuluhan 

dapat dilihat pada gambar 21. 

Penilaian siswa terhadap isi materi 

penyuluhan dapat dilihat pada gambar 

23.  Dampak dari pemakaian internet 

sehat dan aman serta bermanfaat 

untuk siswa dapat dilihat pada gambar 

24

. 

  

Gambar 18. Acara Webinar menambah 

Pengetahuan Baru Siswa 

(Sumber: Penulis,2021) 

Gambar 19. Siswa Termotifasi setelah 

Penyuluhan (Sumber: 

Penulis,2021) 

  

Gambar 20. Fungsi Penyuluhan Untuk 

Menunjang Skill Siswa 

(Sumber: Penulis,2021) 

Gambar 21. Penilaian Terhadap 

Pembicara (Sumber: 

Penulis,2021) 

  

Gambar 22.  Penilaian Terhadap Acara Gambar 23. Penilaian Terhadap Materi 
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Penyuluhan (Sumber: 

Penulis,2021) 

Penyuluhan (Sumber: 

Penulis,2021) 

 

 

Gambar 24. Dampak Positif Penyuluhan 

Dalam Penggunaan  

Internet Sehat (Sumber: 

Penulis,2021) 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

 Kegiatan Webinar Pengabdi-

an Masyarakat yang telah dilakukan 

oleh dosen – dosen Fakultas Teknik 

UPI YAI yang dilaksanakan pada 

hari Sabtu tanggal 27 Maret 2021 

pukul 09.00 sampai 12.00 

menggunakan Aplikasi Zoom Cloud 

Meeting dengan Judul “Memotivasi 

Siswa Sd It Raflesia Untuk 

Terampil Menggunakan Teknologi 

Informasi Di Era Digital Men-

dukung Proses Belajar Pada Masa 

Pandemi” dengan Mitra kegiatan 

adalah SD IT Raflesia Cimanggis, 

Depok. 

Kegiatan ini berjalan dengan 

lancar dan keberhasilan kegiatan ini 

terlihat sebanyak 90,9% siswa 

menyatakan bahwa acara webinar ini 

menambah pengetahuan bagi mereka. 

Dampak dari adanya penyuluhan ini, 

sebanyak 87,9%  siswa menyatakan 

termotivasi dengan adanya acara ini. 

Dan siswa menyatakan bahwa materi 

yang diberikan menambah skill 

mereka di masa yang akan datang.  

4.2 Saran 

Dengan memperhatikan minat 

peserta cukup besar dalam mengikuti 

webinar ini maka disarankan perlu dil-

akukan kegiatan sejenis pada sekolah 

- sekolah lainnya. 
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